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METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional
Untuk memudahkan penulis dalam menyusun karya toljsmaka disusun definisi
operasional untuk mendapat kejelasan tafsiran B&eamerpikir dan untuk menghindari
kesalahan dalam menafsirkan, maka perlu kiranyaladkan definisi operasional yang
terdapat dalam penelitian ini. Adapun beberapantefoperasional tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Kontribusi
Menurut Henry, dkk (1977:84) mengatakan dalam Bah#sggris yaitu
“contribution” yang artinya “sumbangan, pemberian, bantuan agalpngan”.
Kontribusi yang dimaksud dalam penelitian ini atlal@asukan yang timbul dari
organisasi pembelajar sebagai variabel bebas tgphéitherja guru sebagai variabel
terikat.
2. Organisas Pembelajar

Senge (1994) mengemukakan bahwa:

Organisasi pembelajar adalah organisasi dimanacéa@mggotanya secara terus
menerus meningkatkan kafasitasnya untuk menciptpkém berpikir baru dengan
membiarkan berkembangnya aspirasi kreatif dan damarang terus menerus
berupaya belajar bersama.

Jadi, yang dimaksud dengan organisasi pembelajamdpenelitian ini adalah

suatu proses kegiatan organisasi yang mengarah Badsginan untuk selalu

memperhatikan kondisi lingkungan disekitarnya dalajman untuk memperbaiki kinerja

dan mengamati kinerja orang lain.



Adapun yang dijadikan sebagai indikator dalam pgael untuk mengukur

organisasi pembelajar adalah:

a. Keahlian Pribadi
Individu dan profesinya dipandang sebagai faktongyssangat penting untuk
membawa keberhasilan organisasi. Oleh karena divitu tidak boleh berhenti
belajar. Adapun yang dapat diukur dalam keahliabagr ini antara lain, memiliki
kreatifitas dalam menjalankan tugas sebagai gurM@MP, professional growth,
memiliki visi pribadi dalam MGMP, dan memiliki kotmen pada MGMP.

b. Model Mental
Hal ini menyangkut pembelajaran bagaimana cara gahgambaran internal dunia,
untuk membawanya ke permukaan, dan secara tekuelitm/a dengan cermat.
Adapun yang dapat diukur dalam model mental inia@ntlain, adanya respon
terhadap perubahan-perubahan kebijakan oleh pé&adidi dapat mengatasi
permasalahan pendidikan di MGMP, dan ketekunamdaianjalankan tugas guru di
MGMP.

c. Visi Bersama
Hal ini menyangkut bagaimana setiap orang berb&i hersama tentang masa
depan. Visi bersama akan menghasilkan komitmen ykewigoh dari individu
dibandingkan visi yang hanya datang dari atas. Kep@inan merupakan kunci
dalam menciptakan dan mengkomunikasikan visi tetsé&@apun yang dapat diukur
dalam visi bersama antara lain, memiliki visi yasgma dalam tim MGMP,
menciptakan komitmen dari seluruh tim MGMP, dan pepn MGMP dapat

berkomunikasi baik dengan anggota MGMP.



d. Pembelajaran oleh Tim
Tim-tim, dan bukan perseorangan, merupakan kurksesuorganisasi masa depan
dan semua individu harus belajar bagaimana caggabdearn how to learndalam
konteks tim. Dalam organisasi individu harus mampenempatkan dirinya dalam
tim. Adapun yang dapat diukur dari pembelajararh dien antara lain, berbagi
wawasan ilmu pengetahuan dalam tim, kemampuan degdiprofesional, dapat
saling melengkapi dalam memecahkan permasalahamidgean, dan dapat
memberikan refleksi.

e. Berpikir Sistemik
Setiap orang harus belajar bagaimana cara menyg@galanya secara holistik
sistemik. Jantung berpikir sistem adalah kesadakam keterkaitan dirinya dalam
tim, keterkaitan tim dengan organisasi, keterkaibaganisasi dengan lingkungan
yang lebih luas lagi. Adapun yang dapat diukur demipikir sistemik antara lain,
mengembangkan hubungan yang sinergik antar tim, ldajasama tim dalam

mencapai visi bersama.

3. KinerjaGuru
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (1994:503)eff@radalah sesuatu yang
dicapai, prestasi yang diperlihatkan, kemampuajaker
Jadi dalam penelitian ini, kinerja guru merupakaarilpku nyata yang
ditampilkan sebagai prestasi kerja yang dihasilid@h guru sesuai dengan perannya di

sekolah.



Adapun indikator yang dijadikan dalam penelitiartuklnmengukur kinerja guru

adalah:

1. Kemampuan Pedagogik
Kemampuan pedagogik merupakan kemampuan seoramgdglem proses untuk
memberikan pengajaran terhadap peserta didik sghipgoses pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif. Kemampuan tersebutt délgeat dari kemampuan guru
dalam merencanakan pengajaran, melaksanakan pganaelayang mendidik,
pemanfaatan media/sumber belajar, pemanfaatan T k@munikasi untuk
kepentingan pembelajaran, mengevaluasi hasil pegjabah, dan melakukan
tindakan perbaikan.

2. Kemampuan Profesional
Kemampuan profesional merupakan kemampuan seorang dplam memahami
bahan pengajaran yang diberikan, termasuk di dalamkreatif mengembangkan
materi pembelajaran, mengembangkan keprofesiorssdeara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif, dan memanfaatkan ©&g Informasi (TI) dan
komunikasi untuk pengembangan diri.

3. Kemampuan Personal/Pribadi
Kemampuan personal merupakan kepribadian yangilimdorang guru untuk dapat
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai Hai tersebut dapat diukur
dengan, tanggung jawab guru, komitmen guru, mdtyasl, dan kedisiplinan guru.

4. Kemampuan Sosial



Kemampuan sosial merupakan kemampuan seorang glam derinteraksi dengan
lingkungan sekolah, diataranya interaksi dengamvesisinteraksi dengan kepala

sekolah, interaksi dengan rekan kerja, dan intedssgan orang tua siswa.

B. Metode Penelitian
Hakikat penelitian dipandang sebagai upaya untukijameb permasalahan yang
sistematik dengan menggunakan metode-metode tenegialui pengumpulan data empiris
mengolah dan menarik kesimpulan atas jawaban ters€bujuan penelitian adalah
menjawab permasalahan-permasalahan yang ada, mdkadgetapkan metode penelitian
yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti.
Menurut Surakhmad (1990;131) menerangkan sebagkube
Metode merupakan cara utama yang dipergunakan umiekcapai suatu tujuan,
misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa, dengampergunakan teknik serta alat-
alat tertentu. Cara utama itu dipergunakan setg@ahyelidikan memperhitungkan
kewajarannya ditinjau dari tujuan penyelidikan @@lri situasi penyelidikan.
Berdasarkan penjelasan diatas metode penelitidahad#paya yang dilakukan dalam
memecahkan permasalahan penelitian dengan menetapkéegi, yang didasarkan pada
tujuan yang hendak dicapai dalam suatu penelisanara ilmiah yang didasarkan pada
data yang sesuai dan dapat dipertanggungjawabkemé&eannya.
Adapun metode yang akan digunakan dalam peneimiaadalah metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif yang didukung staduktakaan.
1. Metode Deskriptif
Metode deskriptif merupakan metode yang digunakatuk menjawab atau

memecahkan permasalahan yang sedang terjadi pasia se&arang. Sebagaimana

yang dikemukakan oleh Ali (1992:121) bahwa:



“Metode penelitian deskriptif digunakan untuk uygamya memecahkan atau
menjawab permasalahan yang sedang dihadapi pagssiss#ekarang. Dilakukan
dengan menempuh langkah-langkah pengumpulan, ikksif analisis/pengolahan
data, membuat kesimpulan dan laporan dengan tujtama untuk membuat
penggambaran tentang suatu keadaan secara odgktif suatu deskripsi situasi”.

Selanjutnya Surakhmad (1998:140) mengemukakaim-cigir dari metode
deskriptif ini, yaitu:

a.Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah gdagpada masa
sekarang, pada masalah-masalah aktual.
b.Data yang dikumpulkan mula-mula diteliti, dijdas dan kemudian dianalisis.

Oleh karena itu, metode ini sering disebut metoddisis.

Dalam penelitian ini, digunakan metode deskrigghgan pendekatan kuantitatif
yang disesuaikan dengan variabel penelitian yangwusatkan diri pada masalah-
masalah aktual dan fenomena-fenomena yang tergad paat sekarang dengan bentuk
hasil penelitian berupa angka-angka yang memilikkma. Dengan penelitian ini,
peneliti dapat mengetahui berapa besar kontribagalel bebas terhadap variabel
terikatnya serta besarnya arah hubungan yang iterjad

Dalam pelaksanaannya, metode deskriptif dilakud@mgan cara mengumpulkan,
menyusun, menganalisa dan menginterpretasi datengsm didapat suatu kesimpulan
yang didasarkan pada data yang tesedia.

Adapun yang menjadi dasar digunakannya metodeigaskalam penelitian ini,
yaitu:

a. Penelitian ini mengungkapkan masalah-masalah aldaal terjadi pada masa
sekarang.
b. Diharapkan dengan metode ini dapat memberikan gamlsecara nyata tentang

Kontribusi Organisasi Pembelajar Penjas Orkes SMkhadap Kinerja Guru di

MGMP Lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Cianjur.



2. Studi Kepustakaan

Untuk menunjang penelitian ini, dilakukan pultuds kepustakaan. Studi
kepustakaan merupakan suatu upaya untuk mendapkétarangan atau informasi
melalui suatu penelaahan terhadap bebagai liteyanhg relevan.

Metode ini dimaksudkan untuk menambah keterakgtgrangan melaui
penelaahan berbagai sumber tertulis dari buku-bukaupun dari berbagai karya
ilmiah. Berkaitan dengan studi kepustakaan iniailumad (1998:61) mengemukakan
bahwa:

Penyelidikan bibliografis tidak dapat diabaikaebab disinilah penyelidik
berusaha menemukan keterangan mengenai segaldusgsug relevan dalam
masalahnya, yakni teori yang dipakainya, pendagi ahli mengenai aspek-aspek
iat;,”.penyelidikan yang sedang berjalan atau masaldalah yang disarankan para

Dengan demikian, metode yang akan digunakan padelitian ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang déog dengan studi kepustakaan.
Melalui studi kepustakaan ini, penulis akan memigdraambahan informasi dan
pengetahuan dalam bentuk teori-teori yang dapadidgn landasan berfikir dalam

mengkaji, menganalisis, dan memecahkan permasajamanditeliti, sehingga didapat

suatu kesimpulan dari permasalahan yang ditetgetaut.

C. Populas Pendlitian
Penentuan populasi merupakan tahapan yang palmgngedalam penelitian, karena
populasi dapat memberikan informasi atau data yeenguna bagi suatu penelitian. Populasi
pun sangat diperlukan dalam menjawab masalah gianelintuk mengambil hipotesis dan

mengambil kesimpulan.



Menurut Surakhmad (1998:93) mengemukakan bahwa:pul@si merupakan
sekelompok subjek penyelidikan baik manusia, ggjddanda-benda, nilai-nilai atau
peristiwa-peristiwa yang ada hubungannya dengaio gemyelidikan”.

Sementara itu, Sugiyono (2006:90) “Populasi adaldhiyah generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karigkk tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya”.

Berdasarkan pernyataan di atas, penulis dapat menjkan bahwa yang dimaksud
dengan populasi adalah bukan hanya orang, melais&gala hal atau sesuatu yang bisa
dijadikan sumber data yang mempunyai kuantitaskaaakteristik tertentu dan berada pada
suatu wilayah, sehingga mampu menjawab permasalgiaag sedang diteliti untuk
kemudian ditarik kesimpulan.

Sesuai dengan permasalahan penelitian, maka yangadn@opulasi dalam penelitian
ini adalah seluruh anggota MGMP Penjas Orkes SMigKLingan Dinas Pendidikan

Kabupaten Cianjur dengan jumlah populasi seban§ak&ng.

D. Sampe Pendlitian
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diasabagai sumber data, dengan
menggunakan cara tertentu sehingga sumber daebterdapat mewakili seluruh populasi
secara keseluruhan. Sebagaimana dikemukakan olglgo8a (2006:91) bahwa: “Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yamgildii oleh populasi tersebut”.

Selain itu, Sugiyono (2006:98) mengemukakan bahwa:



Berapa jumlah anggota sampel yang paling tepatndigan dalam penelitian.
Jawabannya tergantung pada tingkat ketelitian letgalahan yang dikehendaki. Tingkat
ketelitian/kepercayaan yang dikehendaki seringateighg pada sumber dana, waktu dan
tenaga yang tersedia. Makin besar tingkat kesalah@ke akan semakin kecil jumlah
sampel yang diperlukan, dan sebaliknya, makin keogkat kesalahan, maka akan
semakin besar jumlah sampel yang diperlukan selsagaber data.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sampel penelitianupsan sebagian dari populasi
yang diambil sebagai sumber data yang dianggap kiéwseluruh populasi secara
representatif. Refresentatif, artinya dapat mewadalrakteristik dari populasi penelitian
secara keseluruhan, atau dapat menggambarkan kegatapsebenarnya.

Jumlah anggota sampel sering dinyatakan denganamksampel. Jumlah anggota
sampel yang diharapkan 100% mewakili adalah samgasejumlah anggota populasi itu
sendiri. Sejalan dengan pendapat Surakhmad (1998Hdhwa: “Sampel yang jumlahnya
sebesar jumlah populasi sering disebut sampel total

Berdasarkan pendapat diatas, maka dalam peneiiiapenulis mengambil seluruh
populasi untuk dijadikan sumber data. Dari jumlapydasi sebanyak 30 orang guru anggota
MGMP Penjas Orkes SMP Lingkungan Dinas Pendidikabupaten Cianjur, yang dijadikan

sampel adalah seluruh populasi itu sendiri. Addpesarnya sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebanyak 30 orang.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langlkatyg ydilakukan oleh peneliti
untuk memperoleh data dalam usaha pemecahan mgsataitian. Dalam memperoleh
data, diperlukan teknik-teknik tertentu, sehingg#éadyang diharapkan dapat terkumpul dan

benar-benar relevan dengan permasalah yang akacetiigan.



Sebagaimana yang dikemukakan oleh Wasito (199%@8)va:

Pengumpulan data merupakan langkah yang amat peddglam penelitian. Data yang
terkumpul akan digunakan sebagai bahasan anaésigéngujian hipotesis yang telah
dirumuskan. Oleh karena itu, pengumpulan data hdiakukan dengan sistematis,
terarah dan sesuai dengan masalah penelitian.

Teknik pengumpulan data erat hubungannya dengamlamapenelitian yang akan
dipecahkan. Oleh karena itu, pemilihan tekniknya parlu diperhatikan. Dalam penelitian,
penggunaan teknik dan alat pengumpul data yang tegsuai) dapat membantu pencapaian
hasil (pemecahan masalah).

Ada beberapa tahapan yang ditempuh dalam prosegsipeulan data dalam penelitian

ini, antara lain:

1. Penentuan Alat Pengumpul Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, dibutuhkiat pengumpul data yang
sesuai dengan karakteristik sumber data yang hgkstan dengan mempertimbangkan
segi kepraktisan, efisiensi dan kehandalan alasebet. Secara umum teknik
pengumpulan data dikelompokan menjadi dua, yaknikesecara langsung dan teknik
secara tidak langsung. Teknik pengumpulan data yéggnakan dalam penelitian ini
adalah teknik pengumpulan data secara tidak lamgggaitu melalui perantara instrumen.

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah angket atau
kuesioner. Angket adalah alat pengumpul data yanigijoan untuk mengumpulkan data
atau informasi yang terdiri dari beberapa pertanyatau pertanyaan yang disusun dalam
bentuk tulisan yang memerlukan jawaban dari respon@ejalan dengan pendapat

Sugiyono (2006:162) yang menyatakan bahwa: “Kuesicstau angket merupakan



teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan wemmberi seperangkat pertanyaan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya”.
Ditinjau dari sudut pandangnya, angket dapat dikexlanenjadi beberapa jenis,
yaitu:
a. Dipandang dari cara menjawab:
1) Angket terbuka yang memberikan kesempatan kepagamden untuk menjawab
dengan kalimatnya sendiri.
2) Angket tertutup yang sudah disediakan jawabanmsfaingga responden tinggal
memilih.
b. Dipandang dari bentuknya:
1) Angket pilihan ganda
2) Angket isian
3) Angket checklist
4) Angket skala bertingkat
Adapun angket yang digunakan dalam penelitiandalah angket tertutup dengan
skala (1-5). Dalam angket tertutup, responden tk@er sejumlah pertanyaan atau
pertanyaan yang dapat menggambarkan hal-hal yagg diungkap dari kedua variabel
yang disertai dengan alternatif jawaban. Selangitmgsponden diminta untuk mengisi
setiap pertanyaan atau pertanyaan yang terdapam dahgket tersebut sesuai dengan
keadaan dirinya atau keadaan yang diketahuinya asermgra membubuhkan tanda
checklist (/) pada alternatif jawaban yang telah disediakan.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Jhon W. Bestal, 1982:178) yang

mengemukakan bahwa:



Angket yang menghendaki jawaban pendek atau jawgbadiberikan dengan
memberikan tanda tertentu, disebut angket tertutupgket demikian biasanya
meminta jawaban singkat dan jawaban yang membututdtzecklist(v) pada item
yang termuat pada alternatif jawaban.

Penggunaan angket tertutup dalam penelitian irasditkan pada beberapa alasan,

yaitu:

a) Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti lyarsifat kuantitatif.

b) Adanya efisiensi dilihat dari segi tenaga, biaya daktu dalam pengumpulan data.

c) Memberikan kemudahan dan keleluasaan kepada resmpoddlam memberikan
jawaban pada alternatif jawaban yang tersedia.

d) Memudahkan peneliti dalam menganalisis jawabangawayang telah diberikan
oleh responden.

Adapun keuntungan lainnya yang diperoleh apabilagpmpulan data dalam
penelitian menggunakan angket, seperti yang diyigka oleh Arikunto (1998:141)
diantaranya:

a) Tidak memerlukan hadirnya peneliti.

b) Dapat dibagikan secara serentak kepada baegakmden.

c) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatantasing-masing dan menurut
waktu senggang responden.

d) Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas,dan tidak malu-malu untuk
menjawab.

e) Dapat dibuat standar, sehingga semua resporajest diberi pertanyaan yang
benar-benar sama.

Penyusunan Alat Pengumpul Data

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menyusiat pengumpul data

berupa angket tertutup, yaitu:

a) Menetapkan variabel-variabel yang dianggap pentimjuk ditanyakan kepada

responden dengan berdasarkan pada teori-teoritgtaigdiuraikan.



b) Menguraikan variabel-variabel menjadi indikator.

c) Menyusun kisi-kisi instrumen penelitian untuk vaeh X dan variabel Y.
(Terlampir).

d) Menyusun pertanyan-pertanyaan dari masing-masingabed disertai dengan
alternatif jawaban yang akan dipilih oleh respondatam bentukchecklist(\).

e) Menetapkan bobot penilaian atau kriteria penskatan setiap alternatif jawaban

dengan menggunakan skala Likert dengan lima aligrpaitu sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kriteria Penskoran Alternatif Jawaban
Variabel X
Alternatif Jawaban Bobot
SL (Selalu) 5
SR (Sering) 4
KD (Kadang-kadang) 3
JR (Jarang) 2
TP (Tidak Pernah) 1
Tabel 3.2
Kriteria Penskoran Alternatif Jawaban
Variabel Y
Alternatif Jawaban Bobot
SL (Selalu) 5
SR (Sering) 4
KD (Kadang-kadang) 3
JR (Jarang) 2
TP (Tidak Pernah) 1

Uji Coba I'nstrumen Pengumpul Data
Sebelum kegiatan data yang sebenarnya dilakukagketiyang akan digunakan
terlebih dahulu diuji cobakan kepada responden ganga atau responden yang memiliki
karakteristik yang sama dengan responden yang aeben Pelaksanaan uji coba ini
dimaksudkan untuk dapat mengetahui kekurangan-kegan yang mungkin ada dalam

item angket berkaitan dengan maksud pernyataamnattf jawaban maupun jawaban.



Setelah angket diuji cobakan selanjutnya dilakuiaalisis statistik untuk menguiji

validitas dan reliabilitas alat pengumpul data, endkharapkan hasil penelitian memiliki

validitas dan reliabilitas yang dapat dipertanggawgbkan.

1. Uji Validitas Instrumen

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukagk#t kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Uji validitas terhadagkat dimaksudkan sebagai upaya
untuk mengetahui apakah angket yang telah disustseliut valid/layak untuk
dijadikan sebagai pengumpul data atau tidak. Snattumen dikatakan valid apabila
dapat mengungkapkan data yang diteliti secara .teépajalan dengan pendapat
Sugiyono (2006:137) bahwa:

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguarakintuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumé&rsebut dapat digunakan
untuk mengukur daya yang hendak diukur.

Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukaarhadap 10 orang

responden yang diambil dari luar sampel, yaitu pgueau anggota MGMP Seni
Budaya Lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Craflalam pengujian validitas

instrumen ini, penulis menguji validitasnya pemte&lengan menggunakan rumus

Product Moment, dengan rumusnya yaitu:

(o= n(ZXY) - (=x)(zY)
" nex? - (=X Pnzy? - (2 )

(Akdon dan Sahlan, 2005:144)
Dimana:

Ly hiung = Koefisien korelasi variabel X dan Y

> X = Jumlah Skor item



>Y = Jumlah Skor total (seluruh item)

n = Jumlah responden

Untuk uji validitas dihitung dari setiap item ingtnen, sehingga
perhitungannya merupakan perhitungan setiap itestrumen. Selanjutnya untuk

menentukan validitas dari item dilakukan uji t dengnenggunakan rumus :

(Akdon dan Sahlan, 2905: 145)

Keterangan :
r = koefisien korelasi

n = jumlah responden uji coba

Langkah selanjutnya adalah mencaie tuntuk @ = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk = n—2 = 10 — 2 = 8) maka dipergigh= 1,860. Kemudian membuat
keputusan dengan membandingkaing dengan dpey dimana kaidah keputusannya
sebagai berikut:

Jika tiung > tabel Derarti valid, sedangkan
Jikailing < tanelberarti tidak valid
Uji validitas dihitung tiap item pertanyaan. Tingkealiditas setiap item
dikonfirmasikan dengan tabel interpretasi nilai mtuk korelasi. Dibawah ini
diberikan tabel interpretasi nilai validitas sebdgaikut :
Tabel 3.3
Kriteria Penafsiran Indeks Korelasi

BESAR NILAI r INTERPRETASI
0,800 - 1,000 Sangat Tinggi




0,600 - 0,799 Tinggi

0,400 - 0,599 Cukup Rendah

0,200 - 0,399 Rendah

0,000 - 0,199 Sangat Rendah (tidak valid)

(Akdon dan Sahlan, 2005: 144)

Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria ésiran mengenai indeks

korelasinya (r) sebagai berikut:

Berdasarkan hasil penghitungan uji coba angketatemgenggunakan rumus
di atas (terlampir), maka diperoleh validitas tigpm untuk kedua variabel,

diantaranya:

1). Validitas Variabel X (Organisasi Pembelajar)

Dengan menggunakan rumus yang samaJ3@aoutir item angket untuk
variabel X diperoleh hasil bahwa 27 item dinyatakahd dan 3 item dinyatakan

tidak valid, hasilnya dapat dilihat sebagai berikut

Tabel 3.4
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel X

(Organisasi Pembelajar)

_No r hitung t hitung t tabel Keterangan

item
1 0,95 9 1,86 Valid
2 0,96 9.6 1,86 Valid
3 0,95 8,87 1,86 Valid
4 0,78 3,64 1,86 Valid
5 0,95 8,87 1,86 Valid
6 0,78 3,64 1,86 Valid
7 0,81 391 1,86 Valid
8 0,95 8,87 1,86 Valid
9 0,64 2,32 1,86 Valid
10 0,96 9,60 1,86 Valid
11 0,81 3,91 1,86 Valid




12 0,81 3,91 1,86 Valid
13 -0,89 -5,79 1,86 Tidak Valid (direvisi)
14 0,95 8,87 1,86 Valid
15 0,96 9,60 1,86 Valid
16 0,64 2,32 1,86 Valid
17 0,77 3,39 1,86 Valid
18 0,90 2,63 1,86 Valid
19 0,73 3,05 1,86 Valid
20 1,94 3,27 1,86 Valid
21 0,91 6,22 1,86 Valid
22 0,83 4,07 1,86 Valid
23 0,85 4,49 1,86 Valid
24 0,57 1,95 1,86 Valid
25 -0,85 -4,58 1,86 Tidak Valid (dibuang)
26 0,92 6,45 1,86 Valid
27 -28,01 -2,80 1,86 Tidak Valid (direvisi)
28 4,05 2,89 1,86 Valid
29 0,79 3,62 1,86 Valid
30 0,63 2,26 1,86 Valid
2) Validitas Variabel Y (Kinerja Guru)

Dengan menggunakan rumus yang sama, dasu8item angket untuk
variabel Y diperoleh hasil bahwa 34 item dinyatakahd dan 4 item dinyatakan
tidak valid, hasilnya dapat dilihat sebagai berikut

Tabel 3.5
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Y
(Kinerja Guru)

_No r hitung t hitung t tabel Keterangan
item
1 0,70 2,76 1,86 Valid
2 0,56 1,91 1,86 Valid
3 0,57 1,95 1,86 Valid
4 0,69 2,68 1,86 Valid
5 0,69 2,68 1,86 Valid
6 0,74 3,04 1,86 Valid
7 0,69 2,68 1,86 Valid
8 0,69 2,68 1,86 Valid
9 0,71 2,84 1,86 Valid
10 0,69 2,68 1,86 Valid




11 0,66 2,47 1,86 Valid

12 0,59 2,06 1,86 Valid

13 0,87 4,98 1,86 Valid

14 -0,59 -2,06 1,86 Tidak Valid (direvisi)
15 0,91 6,22 1,86 Valid

16 0,77 3,38 1,86 Valid

17 -0,57 -1,94 1,86 Tidak Valid (direvisi)
18 0,59 2,06 1,86 Valid

19 0,77 3,38 1,86 Valid

20 0,69 2,68 1,86 Valid

21 0,77 3,38 1,86 Valid

22 0,77 3,38 1,86 Valid

23 0,73 2,96 1,86 Valid

24 -0,89 -7,55 1,86 Tidak Valid (direvisi)
25 0,69 2,68 1,86 Valid

26 0,69 2,68 1,86 Valid

27 0,77 3,38 1,86 Valid

28 0,69 2,68 1,86 Valid

29 0,69 2,68 1,86 Valid

30 0,69 2,68 1,86 Valid

31 0,69 2,68 1,86 Valid

32 0,56 1,89 1,86 Valid

33 -0,70 -2,76 1,86 Tidak Valid (direvisi)
34 0,69 2,68 1,86 Valid

35 0,69 2,68 1,86 Valid

36 0,77 3,38 1,86 Valid

37 0,69 2,68 1,86 Valid

38 0,69 2,68 1,86 Valid

Dari hasil uji coba instrumen penelitiapetioleh kesimpulan bahwa dari 68 item
alat ukur dinyatakaialid sebanyak 61 item pertanyaan (digunakan atau aipak
sedangkan yang dinyatakamdak Validsebanyak 7 item yaitu no.13 direvisi , no.25
dibuang dan no.27 direvisi pada variabel X dariso, no.17 , no.24 , no.33 pada
variabel Y direvisi.

2. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian adangajegan instrumen,
sedangkan uji reliabilitas ini dimaksudkan untukngeetahui tingkat keajegan atau

ketetapan setiap item yang digunakan. Hal ini aejalengan pendapat Sugiyono



(2006:137) bahwa: “Instrumen yang reliabel adaladtrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akanghasilkan data yang
sama”.

Pada uji reliabilitas ini, penulis menggunakan rdetbelah dugSpilt Half

Method) Langkah-langkah dalam metode yang dipergunakalaladebagai berikut:

a. Membuat tabel yang berisikan jumlah kuadrat skemit

b. Rumus Product Moment Akdon dan Sahlan (2005:149)kiat:

n(=XY)- (=X )(zY)
T ~ex iy - @)

r, =

c.Rumus Korelasi Spearman dari Akdon dan Sahlan, :2DC5

2 .

=

1 +n1p

Dimana:
ri1 = Koefisien reliabilitas internal seluruh item

r = Korelasi Product Moment antara belahan (ganjiagg atau awal-
akhir)
d. Mencari tape, Apabila diketahui signifikansi untuk = 0,05 dan dk = 10 - 2 = 8,
dengan tingkat kepercayaan 95% maka diperolgl = 0,707. Kemudian
membuat keputusan dengan membandingkandengan gpey dimana kaidah

keputusannya sebagai berikut:

Jika r11> nape berarti reliabel, sedangkan

Jika r1 < rapelberarti tidak tidak reliabel



Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen, makperoleh hasil sebagai

berikut:
Tabel 3.6
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Vare X
(Organisasi Pembelajar)

No r hitung r tabel (95%) (dk=n- Kesimpulan
item 2=8)

1 0,974 0,707 Reliabel

2 0,979 0,707 Reliabel

3 0,974 0,707 Reliabel

4 0,876 0,707 Reliabel

5 0,974 0,707 Reliabel

6 0,876 0,707 Reliabel

7 0,895 0,707 Reliabel

8 0,974 0,707 Reliabel

9 0,780 0,707 Reliabel

10 0,979 0,707 Reliabel

11 0,895 0,707 Reliabel

12 0,895 0,707 Reliabel

13 -0,941 0,707 Tidak Reliabel (direvisi)
14 0,974 0,707 Reliabel

15 0,979 0,707 Reliabel

16 0,780 0,707 Reliabel

17 0,870 0,707 Reliabel

18 0,947 0,707 Reliabel

19 0,844 0,707 Reliabel

20 1,319 0,707 Reliabel

21 0,953 0,707 Reliabel

22 0,907 0,707 Reliabel

23 0,919 0,707 Reliabel

24 0,726 0,707 Reliabel

25 -0,918 0,707 Tidak Reliabel (dibuang)
26 0,958 0,707 Reliabel

27 -1,931 0,707 Tidak Reliabel (direvisi)
28 1,604 0,707 Reliabel

29 0,882 0,707 Reliabel

30 0,969 0,707 Reliabel

Tabel 3.7

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Vare Y



(Kinerja Guru)

No r hitung r tabel (95%) (dk=n- Kesimpulan
item 2=8)

1 0,824 0,707 Reliabel

2 0,718 0,707 Reliabel

3 0,726 0,707 Reliabel

4 0,817 0,707 Reliabel

5 0,817 0,707 Reliabel

6 0,851 0,707 Reliabel

7 0,817 0,707 Reliabel

8 0,817 0,707 Reliabel

9 0,831 0,707 Reliabel

10 0,817 0,707 Reliabel

11 0,795 0,707 Reliabel

12 0,742 0,707 Reliabel

13 0,930 0,707 Reliabel

14 - 0,742 0,707 Tidak Reliabel (direvisi)
15 0,953 0,707 Reliabel

16 0,870 0,707 Reliabel

17 - 0,726 0,707 Tidak Reliabel (direvisi)
18 0,742 0,707 Reliabel

19 0,870 0,707 Reliabel

20 0,817 0,707 Reliabel

21 0,870 0,707 Reliabel

22 0,870 0,707 Reliabel

23 0,844 0,707 Reliabel

24 - 0,940 0,707 Tidak Reliabel (direvisi)
25 0,817 0,707 Reliabel

26 0,817 0,707 Reliabel

27 0,870 0,707 Reliabel

28 0,817 0,707 Reliabel

29 0,817 0,707 Reliabel

30 0,817 0,707 Reliabel

31 0,817 0,707 Reliabel

32 0,718 0,707 Reliabel

33 -0,024 0,707 Tidak Reliabel (direvisi)
34 0,817 0,707 Reliabel

35 0,817 0,707 Reliabel

36 0,870 0,707 Reliabel

37 0,817 0,707 Reliabel

38 0,817 0,707 Reliabel

Dari hasil uji coba instrumen penelitian diperok&simpulan bahwa dari 68 item alat

ukur dinyatakarReliabelsebanyak 61 item pertanyaan (digunakan atau aipaedangkan



yang dinyatakarTidak Reliabelsebanyak 7 item yaitu no.13 direvisi, no.25 dilgualan

no.27 direvisi pada variabel X dan no.14, no.17240n0.33 pada variabel Y direvisi.

F. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data dalam suatu penelitian merupakdn kungkah yang harus dilakukan
oleh seorang peneliti untuk dapat mengartikan sdata yang telah terkumpul menjadi suatu
kesimpulan dari masalah-masalah yang sedang dig#ibagaimana yang dikemukakan Al
(1992:151) bahwa: “Pengolahan data merupakan saah langkah yang sangat penting
dalam kegiatan penelitian, terutama diinginkan gaisasi dan kesimpulan tentang berbagai
masalah yang diteliti”.
Langkah-langkah pengolahan data yang dilakukamdalanelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Seleksi Angket
Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan dan penyeleldata yang diperoleh dari
responden melalui angket. Hal ini penting untukaklikan agar dapat memberikan

kepastian bahwa data yang terkumpul layak untulakli@bih lanjut.

2. Menghitung Kecenderungan Rata-rata Variabel X Dan Variabel Y
Teknik ini digunakan untuk menentukan kecenderungaiabel X dan variabel Y,
sekaligus untuk menentukan kedudukan setiap item sidikator. Untuk mengetahui
kecenderungan rata-rata tersebut, dilakukan decgi@nmenghitung rata-rata dari setiap
variabel, yaitu dengan menggunakan rurisighted Means ScorddVMS), sebagai

berikut:



x|
1
Z|x

Keterangan:
X = Nilai rata-rata yang dicari
X = Jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban dikabobmilai untuk setiap
alternatif/kategori)
N= Jumlah responden
Adapun langkah-langkah dalam pengolahan WMS inafidsebagai berikut:
a. Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaiang dipilih.
b. Menghitung jumlah responden setiap item daedai jawaban.
c. Menunjukan jawaban responden untuk setiap iam langsung dikalikan dengan
bobot alternatif jawaban itu sendiri.
d. Menghitung nilai rata-rata untuk setiap iterdganasing-masing kolom.
e. Menentukan kriteria pengelompokan WMS untu@r slata-rata setiap item pada
masing-masing kolom.
f. Mencocokan hasil perhitungan setiap varialeighn kriteria masing-masing untuk
menentukan dimana letak kedudukan setiap varialb@l, dengan kata lain kemana

arah kecenderungan dari masing-masing variabeliets

Tabel 3.8
Konsultasi Hasil Perhitungan WMS
Rentang Kriteria Penafsiran
Nilai Variabel X Variabel Y
4,01 - 5,00 Sangat Baik Selalu Selalu
3,01-4,00 Baik Sering Sering
2,01 - 3,00 Cukup Kadang-kadang Kadang-kadang
1,01 -2,00 Rendah Jarang Jarang
0,01 -1,00 Sangat Rendal Tidak Pernah Tidak Pernah




3. Mengubah Skor Mentah menjadi Skor Baku

Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku, @ikgaim rumus

T. =50+ lG.M
b1
Dimana:
Ti = Skor rat-rata yang dicari
A = Data skor dari masi-masing responden
X = Skor rat-rata
S = Simpangan bal

Untuk menggunakan rumus di atas, maka ditempuhké&-langkah sebagai
berikut:
a. Menyajikan distribusi skor mentah dari varigbehelitian
b. Menentkan skor tertinggi dan skor terenc
c. Menentukan rentang (R), yaitu skor tertinggudangi skor terendah, dengan run
R =St Sr

(4kdon dan Saklan, 2005: 1

d. Menentukan banyaknya kelas interval (bk) danganggunakan rumt

BK=1+(3,3)logr

(Akdon dan Sahlan, 2005: 1

e. Menentukan panjang kelas interval (p) dengarua



(Akdon dan Sahlan, 2005: 1
f. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mendaarg~harga yang diperlukan dale
menghitung rata-ra dan simpangan bal

g. Menentukan rateata atau rean (y ) dengan rumus:

_ 2. tx
X= S

(Akdon dan Sahlan, 2005: 1°

Dimana:

X = harga rataata nilai X yang dica

X; = Tanda kelas

Fi = Frekuensi yang sesuai tanda ke

h. Menentukan simpangan baku (standar deviasi/ Shgaterumus

z =
TERI _ Teral
MLy UL AL

'l n.in—1)

(Akdon dan Sahlan, 2005: 1°

. Uji Normalitas Distribusi Data
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui dan menem teknik statistik ap
yang akan digunakan pada pengolahan data selaajupabila penyebaran datar
normal, maka akan digunakan teknik statistik patdkjenamun apabila penyebar

datanya tidak ormal, maka akan digunakan teknik statistik norapeatrik.



Pehitungan dalam uji normalitas datsi menggunakamumus Chi Kuadrat £),

yaitu:

2 _ (fo-fe)*
eoy

(Akdon dan Sahlan, 2005: 1t

Dimana:

X?: Nilai chi kuadra
fo : Frekuensyang diobservasi (frekuerempiris)
fe : Frekuensi yang diharapkan (frekuensi teo

Adapun langke-langkah yang harus ditempuh dalam menggunakan raimatas
adalah sebagai berik

a. Membuat tabel frekuensi untuk mencari hi-harga yang digunake

Interval fO fe fO _4 fe (fo'fe)2 5 ;:;:__-I:

Jumlah

Keterangan:

fo = frekuensi/jumlah data hasil obsen
fe = jumlah /frekuensi yang diharapk
fo-fe = selisih data fo dengan

(f-f)® = kuadrat dari selisih data fo denga



§ Fo—Faglt
WO~ Bl

f¢ = merupakan harga Chi Kuad (x?)

. Mencari kelas, yaitu batas bawah skor kiri interfraterval pertama dikurangi O,

dan batas atas skor kanan interval paling bawaar¢a kanan ditambah O,

. Mencari ZScore untuk batas kelas dengan rul

_ Bataskelas- X
S

Z

. Mencari luas (Z dan tabel kurva Normal dari-Z dengan menggunakan an-

angka pada batas kelas. Sehingga diperoleh I-Z.

. Mencari luas tiap interval dengan cara mengurangkagk-angka (-Z yaitu angka
baris pertama dikurangi baris kedua, angka barki&elkurangi baris ketiga ds
begitu seterusnya, kecuali angka yang berbeda lpaitapaling tengah ditambahk

dengan angka pada baris berikut

Mencari £ (Frekuensi yang diharapkan) diperoleh denganroaragalikan tiap kele

interval dengan n (jumlah ponden).

. Mencari fo (Frekuenesi hasil penelitian) diperotiti frekuensi kelas interval pa

tabel distribusi frekuensi bal

. Mencari x2 dengan cara menjumlahkan hasil perhéuo

Langkah terakhir adalah membandingkan harga Chd#t hitunc
dengan Chi Kuadt tabel. Bengan kriteria pengujian sebagai beri
Jika Xx#itung> X2tabe} artinya Distribusi Data Tidak Normal, dan

Jika X%nitung< XZabe, artinya Data Berdistribusi Normal.



5. Menguji Hipotesis Penelitian
a. AnalisisKorelas

Analisis korelasi merupakan teknik statistik yamgusaha menemukan kekuatan

hubungan antara variabel X dan variabel Y. Bebemgaghitungan dalam analisis

regresi dapat dipergunakan dalam perhitungan &kbselasi.

1) Mencari koefisien korelasi antara variabel X dan Adapun rumus yang
digunakan untuk menghitung korelasi ini adalah rsikorelasi Product Moment,
yaitu:

2)

= XY=(Z X)(ZY)]
JIn = X2~ XPIn T Y2 ~(Z Y}

r.hitung =

(Akdon dan Sahlan, 2005:144)

3) Menafsirkan tingkat koefisien korelasi dengan kigterang telah ditetapkan.

Tabel 3.9
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Koefisien sangat rendah

0,20 - 0,399 Koefisien rendah

0,40 — 0,599 Koefisien sedang

0,60 - 0,799 Koefisien kuat

0,80 — 1,000 Koefisien sangat kuat
Sumber: Akdon dan Sahlan (2005: 188)




3) Mencari koefisien determinasi (KD)

KD =r?*x100%
(Akdon dan Sahlan, 2005: 188)

Dimana:
KD = Nilai koefisien diterminan
r = Nilai koefisien korelasi

4) Menguiji taraf signifikasi koefisien korelasi dengaenggunakan rumus t sebagai

berikut:

¢ =r,/n—2

hitung

(Akdon dan Sahlan, 2005: 188)

Untuk menterjemahkan hasil perhitungan tersebutamdiperlukan langkah-

langkah sebagai berikut:
1) Menentukan derajat kepercayaan (dk) dengan runaus n-

2) Koefisien korelasi dikatakan signifikan atau meknifirti apabila harganiung

lebih besar dari pada hargad

b. AnalisisRegresi
Kegunaan regresi dalam penelitian adalah untuk mmkan atau memprediksi

variabel terikat (Y) apabila variabel bebas (X)addhui. Akhdon dan Sahlan Hadi

(2005: 197) mengungkapkan bahwa:



Regresi atau peramalan adalah suatu proses menage@rkisecara sistema
tentang apa yang paling mungkin terjadi di masagyakan datang berdasark
informasi masdalu dan sekarang yang dimiliki agar kesalahanraysatidiperkeci

Rumus persamaan yang digunakan dalam analisissiegeerhana yai:

Y =a+b.X

(Akdon dan Sahlan, 2005: 1¢

Keterangan:

Y= (baca Y topisubjek variabel terikat yang diproyeksika

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertenttukiiprediksikal

a = Nilai konstanta harga Y jika X -

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksing menunjukkan nil¢

peningkatan (+) atau nilai nurunan (-) variabel Y.

Dimana harga a dan b harus dicari terlebih dahehgdn menggunakan rum

Akdon dan Sahlan, 2005: 198 sebagai bet

nYXY — Y3
n.TX? — (1K)

b=

_ IY—b.EX

T

a







